
PURWOREJO (KR) -

Sebagai organisasi pega-

wai negeri sipil (PNS) atau

aparatur sipil negara

(ASN) Korp Pegawai RI

(Korpri) diminta untuk te-

rus fokus mengembang-

kan profesionalisme dan

meningkatkan kualitas

SDM anggotanya. Dengan

demikian, anggota Korpri

akan memiliki kapasitas

dan kualitas yang mema-

dai, sehingga bisa senan-

tiasa bersikap responsif

dalam menghadapi tun-

tutan dinamika perkem-

bangan zaman.

”Saya yakin para anggo-

ta Korpri adalah orang-

orang pilihan karena men-

jadi PNS itu tidak mudah

apalagi yang menjabat

suatu jabatan. Untuk itu,

marilah kita tingkatkan

Korpri seperti dengan me-

ngadakan pelatihan, agar

anggota Korpri kapable

dalam melakukan tugas

sehari-hari dimanapun

berada,” kata Bupati Pur-

worejo Agus Bastian SE

MM, Sabtu (26/12).

Dalam Rakerkab Korpri

Kabupaten Purworejo

Agus Bastian menilai bah-

wa Rakerkab ini juga

mempunyai nilai penting

dan strategis sebagai wa-

hana silaturahmi antar

pengurus KORPRI, guna

membangun soliditas dan

solidaritas, serta rasa ke-

setiakawanan anggota

KORPRI. 

Sehingga diharapkan

KORPRI benar-benar

menjelma menjadi organi-

sasi yang kokoh dan solid,

dalam memperjuangkan

kesejahteraan anggota-

nya. Sekaligus berkontri-

busi bagi pembangunan

daerah.

”Jika bersungguh-sung-

guh, Korpri bisa membuat

Pemkab Purworejo menja-

di lebih maju dan terarah.

Marilah Korpri sebagai

Korps Pegawai Negeri, ha-

rus mampu menentukan

arah pembangunan di wi-

layah Kabupaten Purwo-

rejo dengan sebaik-baik-

nya,” tandasnya. Jika saat

ini Purworejo banyak di-

minati investor. Untuk itu

perlu kesiapan dari pemda

untuk mendukung per-

kembangan Purworejo ke

depan. (Nar)
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GUPALA pun agaknya adalah seorang yang

terlampau sulit untuk mengendalikan dirinya.

Ketika ia melihat Ki Muni mengamuk dalam

keputus-asaannya, maka Gupala pun menjadi

marah. Apalagi ketika pedang lengkung Ki

Muni berhasil menyentuh talinya yang berwar-

na kekuning-kuningan sehingga terputus bebe-

rapa jari di ujungnya. Dan selagi ia sibuk de-

ngan tali itu, pedang lengkung yang tajam

bukan kepalang itu, telah menyentuh tubuhnya

sehingga menitikkan darah.

Kemarahan Gupala meluap sampai ke ujung

rambutnya. Pedang yang tajam bukan buatan,

itu benar-benar telah melukainya. Sentuhan

yang tidak disangka-sangka itu ternyata telah

membakar jantungnya. Untunglah, bahwa luka

itu tidak berbahaya dan tidak terlampau dalam.

Namun demikian, luka itu telah cukup mem-

buatnya kehilangan pertimbangan.

Sejenak kemudian, sambil menggeram, Gu-

pala meloncat maju. Kini serangannya mem-

badai tanpa dapat ditahan lagi oleh lawannya.

Beberapa orang yang mencoba membantu Ki

Muni, setelah ternyata, bahwa Ki Muni tidak da-

pat melawannya sendiri telah terpelanting jatuh

dengan dada terbelah, atau kening yang berlu-

muran darah.

Ki Muni menjadi semakin berdebar-debar

melihat lawannya seolah-olah menjadi se-

makin garang. Dengan demikian ia menjadi se-

makin berputus asa. Tidak ada seorang pun la-

gi yang akan mampu menolongnya. Mantra-

mantra dan jampi-jampinya pun tidak.

Tetapi Ki Muni masih juga mencoba mela-

wan. Pedangnya masih berputar, terayun-ayun

dengan cepatnya. Namun ia sendiri sudah ti-

dak berhasil melakukan pengamatan atas ger-

ak-geraknya sendiri.

Gupala yang marah pun menyerangnya se-

makin cepat. Sehingga akhirnya, Ki Muni tidak

dapat menghindar lagi. Ketika Gupala men-

julurkan pedangnya, Ki Muni masih mencoba

menghindarkan diri sambil memukul pedang

itu. Tetapi pedang itu sama sekali tidak berki-

sar, bahkan kemudian terayun mengarah ke

lambungnya. 

Dengan gugup Ki Muni masih berusaha un-

tuk menyilangkan pedangnya, namun ternyata

kekuatan lawannya terlalu besar, sehingga ia

justru terdorong beberapa langkah surut.

Belum lagi ia sempat memperbaiki keseimban-

gannya, ternyata Gupala telah meloncat sambil

berteriak untuk mengakhiri perkelahian itu.

Dada Ki Muni berdesir. Tetapi hanya sejenak.

Kemudian serasa tubuhnya terdorong bebera-

pa langkah, dan selanjutnya ia tidak tahu apa-

lagi yang terjadi atas dirinya.

Gupala menarik pedangnya. Dilihatnya Ki

Muni kemudian roboh dengan darah menyem-

bur dari luka di dadanya.           -(Bersambung)
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MENDATAR : 1.Kelom-

pok. 7.Membelot. 8.Gong

kecil. 9.Kawan. 12.Tak

ingat. 15.Pahat. 17.Jenis

seni pertunjukan pang-

gung. 18.Untuk menggigit.

20.Berputar (ing). 23.Ilmu

pasti. 26.Seniman. 27.Me-

nyelidiki. 28.Adu ketang-

kasan.

MENURUN : 1.Cerita me-

ngenai binatang yang bisa

bicara. 2.Tombol. 3.Sama

dengan atas. 4.Kekayaan

yang dimiliki. 5.Patah (ing).

6.Penjaga gawang. 10.Rit-

me. 11.Buku-buku. 13.Ibu

(Arab). 14.Saudara muda.

16.Kata tunjuk. 18.Kelereng.

19.Lonceng. 21.Pusing. 22.-

Hina. 24.Kantung baju. 25.-

Pancing.

Jawaban 23-12-2020

MENDATAR : 1.Griya. 7.-

Singkat. 8.Sadur. 9.Ironi. 12.-

Pena. 15.Ufuk. 17.Lunas. 18.-

Abli. 20.Adil. 23.Imbal. 26.-

Arsip. 27.Sanggar. 28.Inset.

MENURUN : 1.Gosip. 2.-

Inden. 3.Asri. 4.Anno. 5.-

Aktif. 6.Etnik. 10.Renda. 11.-

Nusa. 13.Eka. 14.Alim. 16.-

Uji. 18.Bursa. 19.Liang. 21.-

Desis. 22.Lipit. 24.Boga. 25.-

Lari.
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Budidaya Perikanan Terdampak Pandemi
TEMANGGUNG (KR) - 97 persen pelaku usaha per-

ikanan di Temanggung terdampak Pandemi Covid-19.

Maka itu,  Pemerintah memberikan berbagai stimulus

pada pelaku budidaya perikanan agar tetap berproduksi

dan mengurangi kerugian sebagai dampak Pandemi

Covid 19. Sumber dana, berasal dari APBN, APBD Jawa

Tengah dan APBD Kabupaten Temanggung. Kepala

Dinas Perikanan dan Peternakan Kabupaten Temang-

gung Slamet Saryono mengatakan bantuan sosial tunai

sebesar Rp 1,2 miliar untuk 345 pelaku usaha perikanan,

yang ditujukan untuk bantuan pengeluaran rumah tang-

ga, dan bantuan sarpras produksi Rp 1,3 miliar, berujud

bantuan induk, benih dan pakan. 

”Kami masih berikan berbagai bantuan lain, seperti

fasilitasi pemasaran dengan membeli ikan dari pelaku

usaha perikanan yang ditujukan untuk kecukupan gizi

keluarga harapan,” kata Slamet Saryono, ditemui pada

temu lapang budidaya ikan, kegiatan penunjang DAK

Perikanan 2020, Minggu (27/12). Disampaikan, Pemkab

Temanggung juga memberikan bantuan pada sejumlah

kelompok perikanan di kabupaten tersebut. Di an-

taranya bantuan alat pengolahan Poklahsar Lancar Ba-

rokah sebesar Rp 40 juta, bantuan sarana budidaya ikan

hias Pokdakan Sam Koi Rp 60 juta, bantuan pakan

mandiri pada Pokdakan Bhaskara Meena sebanyak 900

kg, dan bantuan paket budidaya lele pada Pokdakan mi-

na berkah abadi sebanyak Rp 58 juta. (Osy)

Satlantas Polres Bantul Optimalkan Pelayanan
BANTUL (KR) - Menje-

lang perayaan Tahun Baru

2021, Jajaran Satuan Lalu

Lintas (Satlantas) Polres

Bantul lebih menggalak-

kan patroli di jalur-jalur

rawan kecelakaan dan ob-

jek wisata (obwis), utama-

nya pada malam hari. Sa-

saran patroli yakni jalan

rawan kecelakaan lalu lin-

tas (laka lantas) dan tem-

pat kerumunan warga.

”Patroli ini juga bertujuan

untuk membantu pemerin-

tah dalam upaya mence-

gah penularan Covid-19 di

wilayah Kabupaten Ban-

tul,” jelas Kasat Lantas Po-

lres Bantul AKP Amin Ru-

wito SE SIK didampingi

Kanit Regindet Ipda Wasi-

to SH MH, Minggu (27/12).

Pada intinya, jajaran

Satlantas Polres Bantul

berusaha mengotimalkan

pelayanan kepada masya-

rakat. Pelayanan tidak ha-

nya dilakukan terkait ad-

ministrasi, melainkan juga

di lapangan. Pengamanan

jalur-jalur yang dianggap

cukup padat dan bisa me-

nyebabkan kecelakaan lalu

lintas intensif dilakukan,

dengan patroli.

Menurut AKP Amin Ru-

wito, dengan patroli ma-

lam hari juga bisa melihat

kondosi lokasi jalur yang

rawan kecelakaan karena

kurangnya penerangan,

sehingga bisa ditangani

bersama instansi terkait,

utama DPU dan Dinas

Perhubungan. Menurut-

nya, berdasar pengalaman

tahun-tahun sebelumnya,

menjelang perayaan Ta-

hun Baru senantiasa ber-

kutat dengan kepadatan

arus lalu lintas. 

Amin Ruwito mengimbau

masyarakat untuk selalu

mematuhi protokol kese-

hatan (prokes) pandemi

Covid-19, agar tidak tertu-

lar virus Korona. Saat ber-

kendara, diharapkan tetap

menggunakan masker se-

bagai antisipasi penyebar-

an virus Korona. Hal terse-

but cukup penting karena

sampai saat ini kita semua

belum tahu kapan virus Ko-

rona segera berakhir. ”Pada

Operasi Lilin Progo 2020 ini

fokus petugas adalah

mengantisipasi penyebaran

virus Korona,” jelasnya.

Terkait pelayanan SIM

pada hari libur Natal 2020

dan Tahun Baru 2021,

layanan pembuatan SIM

telah diatur, yakni peme-

gang SIM yang habis masa

berlakunya pada tanggal

24 hingga 27 Desember 20-

20 bisa dilayani perpan-

jangan pada tanggal 28

hingga 30 Desember 2020.

Sedangkan yang habis ma-

sa berlakunya 31 Desem-

ber 2020 sampai 3 Januari

2021 diperpanjang pada 4

hingga 6 Januari  2021.

”Toleransi tersebut diberi-

kan sebagai upaya maksi-

mal memberikan pelayan-

an kepada masyarakat,”

ujar Amin Ruwito.

Amin Ruwito menan-

daskan, saat ini pihaknya

sedang berusaha mening-

katkan pelayanan kepada

masyarakat, terutama di

bidang administrasi, mulai

dari pelayanan SIM,

STNK, hingga BPKB. Un-

tuk pelayanan SIM, petu-

gas mempersilakan masya-

rakat mengikuti ketentuan

dan prosedur yang telah di-

tentukan. Pasalnya, keter-

lambatan sehari petugas

tidak melayani perpan-

jangan, melainkan yang

bersangkutan harus meng-

ajukan permohonan baru. 

(Jdm)

KR-Judiman

AKP Amin Ruwito SH MH 

KR-Gunarwan

Bupati Agus Bastian dalam Rakerkab Korpri Purworejo. 


